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ABSTRAK 

Peningkatan kesehatan reproduksi melibatkan penanganan banyak faktor. 

Dengan mengenali kompleksitas dan perbedaan dalam kesehatan reproduksi, 

intervensi dan kebijakan dapat disesuaikan untuk memenuhi beragam kebutuhan 

individu dan komunitas, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan 

hasil kesehatan dan kesejahteraan secara keseluruhan. Informasi kesehatan 

reproduksi sangat penting bagi remaja, dan berbagai penelitian telah 

mengeksplorasi berbagai aspek terkait sumber informasi dan dampaknya. 

Penelitian menunjukkan bahwa keluarga mempunyai peran penting dalam 

komunikasi kesehatan reproduksi. Pemangku kepentingan, juga berperan penting 

dalam memberikan dukungan dan edukasi mengenai kesehatan reproduksi. 

Penelitian menunjukkan bahwa remaja mungkin memiliki pengetahuan yang 

terbatas tentang masalah kesehatan reproduksi, dimana sumber seperti teman, 

media, dan anggota keluarga di luar rumah tangga kurang efektif dalam 

mendorong komunikasi. Komunikasi yang efektif mengenai kesehatan seksual 

dan reproduksi sangatlah penting, dan kurangnya keterampilan komunikasi dapat 

menghambat pemberian informasi kesehatan reproduksi kepada remaja. 

 

Kata kunci: Informasi kesehatan, Kesehatan reproduksi, Peran orang tua, 

Remaja 

ABSTRACT 

Improving reproductive health involves addressing many factors. By recognizing 

the complexities and disparities in reproductive health, interventions and policies 

can be tailored to meet the diverse needs of individuals and communities, 

ultimately contributing to improved health outcomes and overall well-being. 

Reproductive health information is very important for adolescents, and various 

studies have explored various aspects related to information sources and their 

impact. Research shows that the family has an important role in reproductive 

health communication. Stakeholders also play an important role in providing 

support and education regarding reproductive health. Research shows that 

adolescents may have limited knowledge about reproductive health issues, with 

sources such as friends, media, and family members outside the household less 

effective in encouraging communication. Effective communication regarding 

sexual and reproductive health is critical, and a lack of communication skills can 

hinder providing reproductive health information to adolescents. 

 

Keywords: Adolescents, Health information, Reproductive health, Role of 

parents 

 

 

PENDAHULUAN 

Masalah yang berkaitan dengan kesehatan 

seksual dan reproduksi di kalangan remaja 

merupakan perhatian utama di negara-negara 

berpenghasilan rendah. Misalnya, kehamilan 

remaja dan pernikahan anak lebih mungkin terjadi 

di masyarakat miskin, berpendidikan rendah, dan 

pedesaan. Di seluruh dunia, sekitar 11% dari 

seluruh kehamilan terjadi pada remaja berusia 15-

19 tahun dan sekitar 95% dari kehamilan ini terjadi 

di negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah ke bawah. Semakin muda gadis tersebut, 

semakin tinggi kemungkinan hasil yang buruk. 

Selain itu, remaja mempunyai risiko lebih besar 
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untuk melakukan aborsi yang tidak aman, kematian 

ibu di usia muda, kekerasan dan Infeksi Menular 

Seksual termasuk HIV/AIDS, serta dampak sosial 

dari pengusiran dari sekolah, pernikahan anak dan 

kemiskinan. Kapasitas remaja dalam mengambil 

keputusan berdasarkan pengetahuan yang benar 

tentang kesehatan seksual dan reproduksi 

merupakan salah satu faktor yang berkontribusi 

terhadap pencegahan masalah SRH (Vongxay et al, 

2019). 

Kesehatan reproduksi remaja merupakan hal 

yang sangat memprihatinkan karena meningkatnya 

angka kehamilan dini, infeksi menular seksual, dan 

aborsi yang tidak aman di kalangan remaja 

(Abajobir & Seme, 2014; Ghimire et al., 2022). 

Remaja memiliki kebutuhan kesehatan seksual dan 

reproduksi tertentu yang memerlukan perhatian, 

terlepas dari aktivitas seksual atau status 

perkawinannya (Salam et al., 2016). Pendidikan 

memainkan peran penting dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja terhadap kesehatan 

reproduksi, penelitian menunjukkan bahwa 

program pendidikan kesehatan reproduksi yang 

disesuaikan dapat meningkatkan pemahaman dan 

sikap remaja (Mustofa et al., 2021; Kusumaningrum 

et al., 2022). 

Upaya untuk meningkatkan kesehatan 

reproduksi remaja telah mengarah pada 

pengembangan kebijakan dan program yang 

bertujuan untuk memprioritaskan kesehatan remaja 

dan meningkatkan akses terhadap informasi dan 

layanan yang berkualitas (Mbachu et al., 2020; 

Lowe et al., 2021). Menyesuaikan program 

kesehatan seksual dan reproduksi untuk memenuhi 

kebutuhan spesifik remaja sangat penting dalam 

membantu mereka membuat keputusan yang tepat 

mengenai kesehatan seksual dan reproduksi mereka 

(Boamah-Kaali et al., 2018). Program pendidikan 

kesehatan, termasuk alat digital seperti buku saku 

digital kesehatan reproduksi, terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan remaja 

tentang kesehatan reproduksi (Solihah et al., 2022; 

El-sabagh et al., 2016). 

 

 

 

METODE  

Penelitian ini jenis review artikel. Pencarian 

artikel dilakukan pada database web Pubmed 

dengan kata kunci pencarian reproductive health 

adolescent dan pencarian juga pada database web 

Google Cendekia dengan kata kunci pencarian 

kesehatan reproduksi remaja. 

 

HASIL 

Dalam meningkatkan kualitas kesehatan 

reproduksi remaja, berbagai faktor memegang 

peranan penting. Penelitian telah menyoroti 

beberapa elemen kunci yang dapat berdampak 

positif terhadap kesehatan reproduksi remaja. 

Berdasarkan hasil studi literatur yang dilakukan, 

ditetapkan faktor-faktor yaitu tingkat pendidikan, 

akses terhadap sumber informasi kesehatan 

reproduksi, dukungan pemangku kepentingan, 

promosi kesehatan reproduksi, dan peran orang tua. 

 

PEMBAHASAN 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi pada remaja seperti 

tingkat pendidikan, akses terhadap informasi 

kesehatan reproduksi, dukungan pemangku 

kepentingan, promosi kesehatan reproduksi, dan 

peran orang tua. 

 

Tingkat Pendidikan  

Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 

kesadaran individu dan pemanfaatan layanan 

kesehatan reproduksi. Penelitian secara konsisten 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi berkaitan dengan peningkatan pengetahuan 

dan penggunaan layanan kesehatan reproduksi 

preventif (Sekoni et al., 2016). Memasukkan 

pendidikan kesehatan reproduksi ke dalam 

kurikulum sekolah merupakan pendekatan yang 

efektif untuk meningkatkan pemahaman dan 

memitigasi masalah kesehatan reproduksi di 

kalangan remaja (Mba et al., 2007). Pendidikan 

kesehatan reproduksi sejak dini terbukti 

memfasilitasi komunikasi antara orang tua dan anak 

mengenai topik kesehatan reproduksi (Widjanarko 

et al., 2022). 
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Tingkat pendidikan telah diidentifikasi sebagai 

faktor penentu yang signifikan dalam pemanfaatan 

layanan kesehatan reproduksi, dimana pencapaian 

pendidikan yang lebih tinggi berkorelasi dengan 

peningkatan pemanfaatan layanan tersebut (Sekoni 

et al., 2016). Penelitian juga menunjukkan bahwa 

program literasi kesehatan reproduksi, seperti 

inisiatif pendidikan sebaya, dapat meningkatkan 

pengetahuan peserta tentang kesehatan reproduksi 

secara signifikan (Nafisah et al., 2023). Selain itu, 

pendidikan seksual komprehensif, yang 

menggabungkan strategi kesehatan dan berbasis 

hak, telah diakui sebagai sarana untuk 

memberdayakan masyarakat dan meningkatkan 

kesejahteraan secara keseluruhan (Gariba & Hadjez, 

2022). 

 

Akses Sumber Informasi Kesehatan Reproduksi 

Informasi kesehatan reproduksi sangat penting 

bagi remaja, dan sumber informasi tersebut 

memainkan peran penting dalam membentuk 

pengetahuan dan perilaku mereka. Penelitian 

menunjukkan bahwa remaja seringkali 

mengandalkan berbagai sumber informasi 

kesehatan reproduksi, termasuk media massa, orang 

tua, petugas kesehatan, lembaga pendidikan, dan 

teman sebaya (Masatu et al., 2003; Kusumaningrum 

et al., 2021; Koster et al., 2001 ). Kredibilitas dan 

frekuensi sumber-sumber tersebut dapat 

mempengaruhi efektivitas komunikasi dan 

pendidikan mengenai kesehatan reproduksi (Masatu 

et al., 2003). Misalnya, meskipun media massa 

sering menjadi sumber informasi, orang tua dan 

petugas kesehatan sering kali dianggap sebagai 

sumber yang lebih kredibel (Masatu et al., 2003). 

Akses terhadap informasi kesehatan 

reproduksi sangat penting untuk mempromosikan 

perilaku reproduksi yang sehat di kalangan remaja. 

Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan yang 

terbatas tentang masalah kesehatan reproduksi 

banyak terjadi di kalangan generasi muda, sehingga 

menekankan pentingnya meningkatkan akses 

terhadap informasi yang akurat dan dapat 

diandalkan (Benner dkk., 2010). Selain itu, 

hambatan dalam mengakses informasi kesehatan 

reproduksi, seperti hambatan kognitif, gender, tipe 

rumah tangga, dan faktor psikososial, dapat 

berdampak pada pemanfaatan informasi tersebut 

oleh remaja (Rahmadhani et al., 2022). 

Upaya untuk meningkatkan akses informasi 

kesehatan reproduksi antara lain dengan 

memanfaatkan berbagai platform seperti aplikasi 

digital (Solihah et al., 2022), lembaga pendidikan, 

dan struktur pemerintah atau non-pemerintah 

(Ezema, 2016). Pemberian informasi kesehatan 

reproduksi yang komprehensif dan terkini melalui 

website dan perangkat digital lainnya dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja 

mengenai kesehatan reproduksi (Arifah et al., 

2020). 

 

Dukungan Pemangku Kepentingan 

Pemangku kepentingan kesehatan reproduksi 

memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kesehatan reproduksi remaja dengan memberikan 

dukungan, pendidikan, dan sumber daya. Berbagai 

penelitian menyoroti pentingnya keterlibatan 

pemangku kepentingan dalam pembentukan 

kebijakan dan program terkait kesehatan 

reproduksi. Misalnya, penelitian menunjukkan 

bahwa dukungan pemangku kepentingan sangat 

penting untuk mengoordinasikan upaya kesehatan 

seksual dan reproduksi, memastikan akses terhadap 

informasi, dan memenuhi standar layanan nasional 

dan global (Akazili et al., 2020). Selain itu, 

pemangku kepentingan seperti orang tua, wali, 

guru, dan anggota masyarakat semakin terlibat 

dalam program yang menargetkan kesehatan 

reproduksi remaja untuk mengatasi beragam 

kebutuhan dan tantangan yang dihadapi individu 

muda (Ml et al., 2018). 

Penelitian juga menekankan pentingnya 

keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses 

pengambilan keputusan terkait layanan kesehatan 

reproduksi. Di negara seperti Ghana, dimana 

penetapan prioritas intervensi kesehatan reproduksi 

mungkin kurang melibatkan pemangku kepentingan 

yang lebih luas, terdapat kebutuhan untuk 

meningkatkan partisipasi pemangku kepentingan 

dalam membentuk inisiatif perawatan reproduksi 

(Ayanore et al., 2017). Selain itu, peran dan 

keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, 
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termasuk lembaga pemerintah dan organisasi non-

pemerintah, sangat penting dalam penyediaan 

layanan kesehatan seksual dan reproduksi remaja, 

sehingga menyoroti perlunya upaya kolaboratif 

untuk mengatasi permasalahan kompleks seputar 

kesehatan reproduksi remaja (Agu et al., 2022). 

Upaya untuk memperluas akses terhadap 

layanan kesehatan seksual dan reproduksi, 

sebagaimana dituangkan dalam Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan, menggarisbawahi 

perlunya keterlibatan pemangku kepentingan dalam 

mendorong kemajuan di bidang ini (Akazili et al., 

2020). Pemangku kepentingan, termasuk perawat 

kesehatan masyarakat, berperan penting dalam 

mempromosikan inisiatif kesehatan reproduksi di 

sekolah, dengan menekankan peran profesional 

kesehatan dalam memajukan pendidikan dan 

kesadaran kesehatan reproduksi di kalangan 

individu muda (Ramalepa, 2023). Selain itu, 

melibatkan pemangku kepentingan dalam 

pengembangan alat bantu pengambilan keputusan 

dan sistem pendukung, seperti alat berbasis web 

untuk pengambilan keputusan tujuan reproduksi, 

dapat memberdayakan individu untuk membuat 

pilihan berdasarkan informasi mengenai kesehatan 

reproduksi mereka (Stransky et al., 2022). 

 

Promosi Kesehatan Reproduksi 

Mempromosikan kesehatan reproduksi adalah 

aspek penting dari kesehatan masyarakat, yang 

mencakup berbagai intervensi yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil yang berkaitan dengan 

kesejahteraan seksual dan reproduksi. Intervensi 

seperti layanan prakonsepsi, promosi kesetaraan 

gender, dan program yang disesuaikan telah terbukti 

berdampak positif terhadap kesehatan reproduksi 

(Dean et al., 2014; Steinert et al., 2021; Cho & Park, 

2022). Misalnya, perawatan prakonsepsi telah 

diidentifikasi sebagai strategi utama untuk 

meningkatkan hasil kesehatan ibu, bayi baru lahir, 

dan anak (Dean et al., 2014). Selain itu, intervensi 

yang berfokus pada pemberdayaan ekonomi, 

promosi kesehatan, dan program pemukiman 

kembali telah efektif dalam mendorong kesetaraan 

gender dan kesehatan reproduksi dalam keadaan 

darurat kesehatan masyarakat (Steinert dkk., 2021). 

Program pendidikan khusus remaja, 

pendekatan penelitian partisipatif, dan pendirian 

pusat bersalin dan layanan kebidanan terbukti 

menjanjikan dalam meningkatkan kesehatan 

reproduksi di kalangan remaja Inuit (Mikhail et al., 

2021). Demikian pula, intervensi berbasis bukti 

memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kesehatan seksual dan reproduksi remaja di negara-

negara berpenghasilan rendah dan menengah, 

dengan menekankan pentingnya dampak 

berkelanjutan dan hasil yang adil (Salam et al., 

2016). Selain itu, intervensi perilaku, termasuk yang 

disampaikan melalui platform media sosial, telah 

menunjukkan efektivitas dalam mempromosikan 

kesehatan seksual dan reproduksi di kalangan 

populasi tertentu, seperti anggota militer AS 

(Vargas et al., 2020; Henderson, 2023). 

Memberdayakan individu, terutama remaja, 

dalam memahami hak-hak kesehatan seksual dan 

reproduksi mereka merupakan hal mendasar dalam 

mempromosikan kesetaraan dan martabat (Iqbal et 

al., 2017). Pengaruh teman sebaya juga telah diakui 

sebagai faktor signifikan yang mempengaruhi 

aktivitas seksual di kalangan remaja, sehingga 

menyoroti pentingnya memahami dinamika ini 

untuk intervensi yang efektif (Bingenheimer et al., 

2015). Selain itu, intervensi yang tertanam dalam 

komunitas telah berhasil mengatasi perilaku 

kesehatan seksual di kalangan remaja di Amerika 

Latin, dengan menekankan peran komunikasi, 

pencarian informasi, dan akses terhadap layanan 

(Decat et al., 2013). 

 

Peran Orang Tua 

Komunikasi yang efektif antara orang tua dan 

remaja mengenai kesehatan seksual dan reproduksi 

sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan 

perilaku sehat. Studi dari Ethiopia (Ayalew et al., 

2014; Yadeta et al., 2014), Afrika Selatan (Motsomi 

et al., 2016), Fiji (Ram et al., 2020), dan Indonesia 

Lindberg et al. (2000) menyoroti pentingnya 

keterlibatan orang tua dalam mendiskusikan 

masalah kesehatan reproduksi dengan remaja. 

Studi-studi ini menekankan bahwa norma-norma 

budaya, kurangnya keterampilan komunikasi, dan 

tabu dapat menghambat diskusi semacam itu. 
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Namun, meningkatkan kesadaran orang tua dan 

mengatasi hambatan sosiokultural dapat 

meningkatkan komunikasi dan berdampak positif 

pada kesehatan reproduksi remaja (Yadeta et al., 

2014). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa orang tua 

berperan penting dalam memberikan pendidikan 

kesehatan seksual dan reproduksi kepada remaja 

(Purwanti et al., 2021). Studi dari berbagai negara, 

antara lain Afrika Selatan (Ml et al., 2018), 

Bangladesh (Rob et al., 2006), dan Amerika Serikat 

(Hall, 2012), menekankan bahwa orang tua 

merupakan sumber pendidikan kesehatan 

reproduksi yang berpengaruh bagi remaja. Selain 

itu, temuan menunjukkan bahwa sikap positif orang 

tua terhadap pendidikan kesehatan reproduksi dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung untuk 

memperkenalkan pendidikan tersebut di sekolah 

(Rob et al., 2006). 

Lebih lanjut, diketahui bahwa pengetahuan 

orang tua tentang kesehatan reproduksi sangat 

penting untuk komunikasi yang efektif dengan 

remaja (Puspita & Paputungan, 2017). Penelitian 

juga menekankan perlunya mengatasi faktor-faktor 

seperti rasa malu, tabu, dan perasaan canggung yang 

mungkin menghalangi orang tua mendiskusikan 

kesehatan reproduksi dengan anak mereka 

(Widjanarko et al., 2022; Indraswari et al., 2021). 

Mendorong diskusi antara orang tua dan remaja, 

serta memasukkan pendidikan kesehatan reproduksi 

ke dalam kurikulum sekolah, dapat membantu 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku remaja 

terkait kesehatan seksual dan reproduksi (Berhe et 

al., 2022). 

 

SIMPULAN 

Kesimpulannya, untuk meningkatkan kualitas 

kesehatan reproduksi di kalangan remaja, sangat 

penting untuk fokus pada faktor-faktor seperti 

sosialisasi pengetahuan, akses terhadap layanan, 

dukungan pemangku kepentingan, komunikasi yang 

efektif, dan kepuasan terhadap layanan. Dengan 

mengatasi faktor-faktor ini secara komprehensif, 

kesehatan reproduksi remaja secara keseluruhan 

dapat ditingkatkan secara signifikan. 
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